BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan penulis dengan

cara memperhitungkan tarif sewa kamar Whiz Hotel Cikini untuk
menentukan pengambilan keputusan dalam menetapkan tarif sewa kamar,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi akuntansi manajemen
berperan penting dalam proses pengambilan keputusan menetapkan tarif
sewa kamar, Informasi akuntansi manajemen disini adalah tingkat hunian
kamar, biaya operasional, dan total biaya. Dapat dilihat dari penggunaan
informasi akuntansi penuh (full accounting information) untuk penentuan
tarif rata — rata kamar yang merupakan jenis keputusan jangka panjang.
Sedangkan untuk pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan
khusus (kamar), perhitungan biaya relevan untuk pesanan khusus yang
merupakan jenis keputusan jangka pendek dan masuk dalam tipe informasi
akuntansi diferensial (differential accounting). Informasi akuntansi
manajemen untuk pengambilan keputusan ini adalah tarif hotel, biaya
variabel, total revenue, dan laba.

Hasil analisis data terhadap pengambilan keputusan menerima atau
menolak pesanan khus (kamar), ternyata pihak manajemen telah

menggunakan informasi akuntansi mananjemen, yaitu tarif hotel, biaya
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variable (biaya laundry, biaya konsumsi, biaya listrik, dan sebagainya) total
revenue, dan laba. Hasil pengamatan peneliti, pihak Whiz Hotel Cikini
sudah mengambil langkah yang baik dengan menerima tawaran pesanan
tersebut sesuai dengan perhitungan yang dilakukan pihak hotel dan
persetujuan dari konsumen. Dalam hal menerima sebuah pesanan khusus,
biaya yang paling berperan adalah biaya variabel, sedangkan biaya tetap
tidak harus ikut dipertimbangkan, dalam hal ini pihak hotel telah melakukan
pertimbangan dengan mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
dan melakukan analisa perhitungan dengan benar karena telah ikut
dipertimbangkan biaya variabel dalam proses pengambilan keputusan.
Pesanan khusus A dan B dapat diterima karena harga yang diminta oleh
konsumen melebihi besar dari total biaya variabelnya yaitu sebesar Rp.
330,000 dan Rp. 300,000. Whiz Hotel Cikini mendapatkan laba
diferensialnya atas diterima nya pesanan khusus kamar tersebut sebesar Rp.
1,293,756. Sedangkan untuk pesanan C dan D ditolak karena Whiz Hotel
Cikini tidak mendapatkan laba diferensial, apabila semua pesanan khusus
diterima oleh pihak hotel maka laba yang diperoleh hanya Rp. 269,210.
Melihat keseluruhan pertimbangan pesanan C dan D tetap diterima
karena customer meminta pada saat periode low season, karena pada saat
low season periode permintaan untuk berpergian kesuatu tempat sangat
rendah. Disamping itu pihak hotel juga mempertimbangkan hubungan baik
dengan pemesan, karena hubungan baik atau kerja sama perusahaan satu

dengan yang lain sangat dibutuhkan untuk kemajuan perusahaan tersebut.
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Pihak hotel juga memberikan pertimbangan lain apabila pesanan C
dan D diterima, yaitu dengan memberikan pengurangan terhadap fasilitas
yang seharusnya diberikan. Salah satu contohnya seperti room only tanpa
makan pagi atau siang.

B. Saran

1. Whiz Hotel Cikini dapat mempertahankan dan meningkatkan pengguna
informasi akuntansi manajemen dalam setiap proses pengambilan
keputusan yang ada sehingga dapat berguna untuk kelangsungan bisnis
perusahaan.

2. Langkah — langkah pengambilan keputusan yang ada sebaiknya
mengikuti teori yang ada sehingga dapat meningkatkan Kkinerja
perusahaan dan berguna untuk kelangsungan bisnis perusahaan.

3. Dalam proses pengambilan keputusan yang bersifat khusus, terutama
yang menyangkut menerima atau menolak sebuah pesanan khusus
sebaiknya Director of Sales mendiskusikanya terlebih dahulu dengan
financial controller atau cost controller sebelum disampaikan kepada
Hotel Manager untuk mencegah terjadinya penyimpangan dan

kecurangan.



